Abstrak

Latar belakang : Kecemasan sering terjadi pada pasicn penyakit ginjal kronik
bahkan dapat berlangsung lama dan terus-menerus, hal ini dapat mempengaruhi jadi
stressor fisik yang berpengaruh pada berbagai dimensi kehidupan karena adanya
keluhan kelemahan fisik kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik sehingga
kelangsungan hidup pasien ginjal kronik terganggu. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa adalah usia, lama
menjalani terapi, dukungan keluarga dan pengetahuan. Tujuan : penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan pasien yang menjalani terapi
hemodialisa. Metode : Penclitian ini merupakan penelitian analitik korelasional
secara kuantitatif menggunakan metode crossectional study. Pengambilan sampling
menggunakan metode purposive sampling pada jumlah 52 responden di RSUD
Majalaya, pengambilan data menggunakan kuesioner ZSAS (Zung Self Anxiety
scale). Hasil : dapatkan hasil antara usia dengan kecemasan sebesar p 0.389 dengan
nilai r -0.122, hubungan lama menjalani terapi dengan kecemasan p 0.034 dengan
nilai r -0.295 , dan hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan di
dapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p 0.021 dan nilai r 0.321 serta
pengetahuan dengan tingkat kecemasan didapatkan hasil yaitu p 0.547 dengan nilai
r 0.085. faktor yang paling mempengaruhi tingkat kecemasan pada pasien
hemodialisa “menggunakan linear regresi menunjukan bahwa yang paling
mempengaruhi adalah dukungan keluarga dengan nilai p value 0.021. kesimpulan
: pentingnya pendekatan edukasi pada pasicn PGK agar yang menjalani terapi
hemodialisa tidak merasakan kecemasan baik yang sudah lama menjalani terapi
hemodialisa ataupun yang mendapat dukungan keluarga yang baik masih
diperlukan perhatiannya kembali.
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